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Lampiran 4 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Yogyakarta,   2016 

Kepada Yth.Sdra/i Responden  

Di FKIK UMY 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Ardhina Permata Sari 

NIM   : 20120320042 

 Adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Nafas Dalam dan 

Murrottal terhadap Skala Nyeri saat Perawatan Luka pada Pasien Post 

Operasi”. 

 Peneliti memohon dengan hormat kepada saudara/i untuk bersedia menjadi 

responden dan mau mengisi data serta memberikan tanggapan yang layak dengan 

sejujur-jujurnya untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Penelitian ini tidak akan 

menimbulkan akibat apapun bagi semua responden. Kerahasiaan semua informasi 

yang diberikan akan dijaga dan hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian.  

 Atas perhatian dan kesediannya, saya ucapkan terima kasih. 

Peneliti  

 



 
 

Ardhina Permata Sari 

Lampiran 5 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat   : 

 Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh Ardhina Permata Sari Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta yang berjudul “Pengaruh Teknik Nafas Dalam 

dan Murrottal terhadap Skala Nyeri saat Perawatan Luka pada Pasien Post 

Operasi”. Dan saya akan mengikuti proses penelitian serta menjawab kuesioner 

sejujur-jujurnya.  

 Oleh karena itu, saya menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi 

responden pada penelitian ini dengan suka rela dan tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 

 Yogyakarta,      2016 

Responden 

 

 



 
 

(……………………….) 

Lampiran 6 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH TEKNIK NAFAS DALAM DAN MURROTTAL 

TERHADAP SKALA NYERI SAAT PERAWATAN LUKA 

PADA PASIEN POST OPERASI 

DI RSU PKU MUHAMMADIYAH BANTUL 

 

A. DATA DEMOGRAFI 

Petunjuk : jawaban akan diisi oleh peneliti berdasarkan wawancara dengan 

responden dan dituliskan pada tempat yang disediakan. 

1. Tanggal/waktu penelitian :  

2. Nama responden  : 

3. Usia    : 

4. Jenis Kelamin   :  

B. SKALA NYERI SEBELUM INTERVENSI DILAKUKAN 

Petunjuk:  

1. Diisi oleh peneliti 

Berikan tanda ( √ ) pada tanda kurung yang sesuai tindakan yang 

dilakukan 

(    ) Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

(    ) Murrottal 



 
 

2. Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden menunjukkan angka 

berapa nyeri yang dirasakan dengan menggunakan skala nyeri numerik ( 

0-10) yaitu : 

 

1. 0  : Tidak nyeri 

2. 1-3 : Nyeri ringan 

3. 4-6 : Nyeri sedang 

4. 7-10 : Nyeri berat 

Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang dirasakannya 

dengan menunjukkan posisi garis yang sesuai untuk menggambarkan 

nyeri yang dirasakan oleh responden sebelum intervensi dilakukan dengan 

membuat tanda ( X ) pada skala yang telah disediakan  

Sebelum dilakukan tindakan (intervensi) 

 

C. SKALA NYERI SETELAH INTERVENSI DILAKUKAN 

Petunjuk:  

1. Diisi oleh peneliti 

Berikan tanda ( √ ) pada tanda kurung yang sesuai tindakan yang 

dilakukan 

(    ) Teknik Relaksasi Nafas Dalam 



 
 

(    ) Murrottal 

2. Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden menunjukkan angka 

berapa nyeri yang dirasakan dengan menggunakan skala nyeri numerik ( 0-

10) yaitu : 

3. 0  : Tidak nyeri 

4. 1-3 : Nyeri ringan 

5. 4-6 : Nyeri sedang 

6. 7-10 : Nyeri berat 

Setelah dilakukan tindakan (intervensi) 

 

 

Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang dirasakannya 

dengan menunjukkan posisi garis yang sesuai untuk menggambarkan 

nyeri yang dirasakan oleh responden sebelum intervensi dilakukan dengan 

membuat tanda ( X ) pada skala yang telah disediakan  

 

 

  

 

 



 
 

Lampiran 7 

LEMBAR PROSEDUR PELAKSANAAN  

TEKNIK RELAKSASI NAFAS DALAM 

 

1. Definisi Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

Teknik relaksasi nafas dalam merupakan suatu bentuk asuhan 

keperawatan, yang dalam hal ini perawat mengajarkan kepada klien 

bagaimana cara melakukan nafas dalam, nafas lambat (menahan inspirasi 

secara maksimal) dan bagaimana menghembuskan nafas secara perlahan, 

Selain dapat menurunkan intensitas nyeri, teknik relaksasi nafas dalam juga 

dapat meningkatkan ventilasi paru dan meningkatkan oksigenasi darah 

(Smeltzer & Bare, 2002). 

2. Tujuan Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

Untuk meningkatkan ventilasi alveoli, memelihara pertukaran gas, 

meningkatkan efisiensi batuk, mengurangi stress fisik maupun emosional 

yaitu dapat menurunkan intensitas nyeri dan mengurangi kecemasan 

(Smeltzer & Bare, 2002). 

3. Tahap Persiapan Teknik Relaksasi Nafas Dalam  

a. Persiapan lingkungan: ciptakan lingkungan tenang dan nyaman  

b. Persiapan responden atau klien: klien dalam keadaan rileks 

4. Tahap Pelaksanaan Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

a. Atur posisi klien agar rileks, tanpa beban fisik. Posisi dapat duduk atau 

jika tidak mampu dapat berbaring di tempat tidur. 



 
 

b. Instruksikan klien untuk menarik atau menghirup nafas dalam dari hidung 

sehingga rongga paru-paru terisis oleh udara melalui hitungan 1, 2, 3, 4 

kemudian ditahan sekitar 5-10 detik. 

c. Instruksikan klien untuk menghembuskan nafas, hitung sampai tiga secara 

perlahan melalui mulut. 

d. Instruksikan klien untuk berkonsentrasi dan pusatkan pada rasa nyeri yang 

dirasakannya, bisa dengan memejamkan mata. 

e. Anjurkan untuk mengulangi prosedur hingga nyeri terasa berkurang. 

f. Ulangi sampai 15 kali, dengan selingi istirahat singkat setiap 5 kali.  

g. Lakukan maksimal 10 menit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8 

LEMBAR PROSEDUR PELAKSANAAN  

TEKNIK DISTRAKSI (MURROTTAL) 

 

1. Pengertian 

 Terapi murrottal adalah rekaman suara Al-Qur’an yang dilagukan oleh 

seorang qori’ atau qori’ah (pembaca Al-Qur’an). Lantunan Al-Qur’an secara 

fisik mengandung unsur suara manusia. 

2. Tujuan 

Tujuan terapi murrottal adalah untuk menurunkan hormon-hormon stres, 

mengaktifkan hormon endorfin alami, meningkatkan perasaan rileks, dan 

mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas dan tegang, memperbaiki sistem 

kimia tubuh sehingga menurunkan tekanan darah serta memperlambat 

pernafasan, detak jantung, denyut nadi, dan aktivitas gelombang otak. 

3. Manfaat 

a.  Mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tartil akan 

mendapatkan ketenangan jiwa.  

b.  Lantunan Al-Qur’an secara fisik mengandung unsur suara manusia, suara 

manusia merupakan instrumen penyembuhan yang menakjubkan dan alat 

yang paling mudah dijangkau.  

4. Tahap persiapan 

a. Persiapan Responden 

Responden dan keluarga (jika ada yang mendampingi) diberikan 

penjelasan tentang hal-hal yang akan dilakukan 



 
 

 

b. Persiapan Alat 

1) Earphone / handsfree 

2) MP3/Handphone yang berisikan rekaman ayat suci Al-Qur’an 

(Murrottal) 

c. Persiapan Peneliti 

1) Menyiapkan alat dan mendekat ke arah pasien 

2) Mencuci tangan 

d. Persiapan Lingkungan 

1) Memastikan lingkungan tenang dan nyaman dan minimalkan 

gangguan dari luar 

2) Memastikan privasi klien terjaga 

5. Tahap pelaksanaan 

a. Mencuci tangan 

b. Menghubungkan earphone dengan MP3/Tablet berisikan murrottal (Al-

fatihah)  

c. Pasien duduk atau berbaring diatas tempat tidur  

d. Letakkan earphone di telinga kiri dan kanan  

e. Dengarkan murottla (Al-fatihah) selama 10 menit  

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9 

Hasil Pengukuran Nyeri pada Kelompok Nafas Dalam dan Murrottal 

 

Hasil pengukuran skala nyeri pada pasien post operasi saat perawatan luka 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi nafas dalam dan murrottal diukur 

dengan menggunakan Skala Penilaian Numerik (Numeric Rating Scale, NRS). 

Hasil ukur dikelompokkan menjadi: 0 berarti tidak nyeri, 1-3 nyeri ringan, 4-6  

 

 

nyeri sedang dan 7-10 nyeri berat. 

RESPONDEN Nafas Dalam Murrottal 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

1  6 3 6 5 
2 5 3 5 3 
3 4 3 4 3 
4 5 3 5 3 
5 5 2 6 4 
6 4 2 4 3 
7 6 4 5 4 
8 6 3 6 4 
9 6 5 5 3 
10 5 3 5 3 
11 4 3 4 2 
12 4 3 5 3 
13 6 4 6 4 
14 5 3 5 3 
15 4 2 4 2 
16 5 4 4 3 
17 4 2 5 2 
18 4 2 4 2 

 

 

 



 
 

Lampiran 10 

HASIL OLAH DATA 

DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

 

Frequencies 

 

Statistics 

  Usia Nafas 

Dalam Usia Murrottal 

N Valid 18 18 

Missing 0 0 

 

Frequency Table 

 

Usia Nafas Dalam 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja Akhir 1 5.6 5.6 5.6 

Dewasa Awal 5 27.8 27.8 33.3 

Dewasa Akhir 4 22.2 22.2 55.6 

Lansia Awal 4 22.2 22.2 77.8 

Lansia Akhir 4 22.2 22.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

Usia Murrottal 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja Akhir 1 5.6 5.6 5.6 

Dewasa Awal 7 38.9 38.9 44.4 

Dewasa Akhir 7 38.9 38.9 83.3 

Lansia Awal 2 11.1 11.1 94.4 



 
 

Lansia Akhir 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

Frequencies 

 

Statistics 

  JenisKelamin_N

afasDalam 

JenisKelamin_M

urrottal 

N Valid 18 18 

Missing 0 0 

 

Frequency Table 

JenisKelamin_NafasDalam 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 12 66.7 66.7 66.7 

Perempuan 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

JenisKelamin_Murrottal 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 10 55.6 55.6 55.6 

Perempuan 8 44.4 44.4 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 



 
 

DATA JENIS OPERASI 

 

Frequencies 

 

Statistics 

  Jenisop_ND Jenisop_murotal 

N Valid 18 18 

Missing 0 0 

 

Frequency Table 

 

Jenisop_ND 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Abses perineal 1 5.6 5.6 5.6 

Apendiktomi 5 27.8 27.8 33.3 

CA Mamae 1 5.6 5.6 38.9 

Abses Inguinal 3 16.7 16.7 55.6 

Kolostomi 3 16.7 16.7 72.2 

Prostaktomi 1 5.6 5.6 77.8 

hernia umbilikal 1 5.6 5.6 83.3 

hernia femoral 1 5.6 5.6 88.9 

Hemoroid 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

Jenisop_murotal 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Abses Perineal 4 22.2 22.2 22.2 

Apendiktomi 3 16.7 16.7 38.9 

CA mame 2 11.1 11.1 50.0 



 
 

Abses Inguinal 2 11.1 11.1 61.1 

Kolostomi 2 11.1 11.1 72.2 

Prostaktomi 1 5.6 5.6 77.8 

Hernia Umbilikal 2 11.1 11.1 88.9 

Hernia femoral 1 5.6 5.6 94.4 

Hemoroid 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

UJI WILCOXON 

 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Percentiles 

 

25th 

50th 

(Median) 75th 

PreTest_NafasDalam 18 4.89 .832 4 6 4.00 5.00 6.00 

PostTest_NafasDalam 18 3.00 .840 2 5 2.00 3.00 3.25 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest_NafasDalam - 

PreTest_NafasDalam 

Negative Ranks 18
a
 9.50 171.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 0
c
   

Total 18   

a. PostTest_NafasDalam < PreTest_NafasDalam   

b. PostTest_NafasDalam > PreTest_NafasDalam   

c. PostTest_NafasDalam = PreTest_NafasDalam   

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics
b
 

 PostTest_Nafas

Dalam - 

PreTest_NafasD

alam 

Z -3.810
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Minimu

m Maximum 

Percentiles 

 

25th 

50th 

(Median) 75th 

PreTest_Murrottal 18 4.89 .758 4 6 4.00 5.00 5.25 

PostTest_Murrott

al 
18 3.11 .832 2 5 2.75 3.00 4.00 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest_Murrottal - 

PreTest_Murrottal 

Negative Ranks 18
a
 9.50 171.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 0
c
   

Total 18   

a. PostTest_Murrottal< PreTest_Murrottal   

b. PostTest_Murrottal> PreTest_Murrottal   

c. PostTest_Murrottal = PreTest_Murrottal    



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics
b
 

 PostTest_Murrot

tal - 

PreTest_Murrott

al 

Z -3.866
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 Kelompok post test N Mean Rank Sum of Ranks 

skala post test 1 Kelompok Nafas Dalam 18 17.78 320.00 

Kelompok Murotal 18 19.22 346.00 

Total 36   

 

 

Test Statistics
b
 

 

 skala post test 1 

Mann-Whitney U 149.000 

Wilcoxon W 320.000 

Z -.445 

Asymp. Sig. (2-tailed) .656 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .696
a
 

a. Not corrected for ties. 



 
 

Test Statistics
b
 

 

 skala post test 1 

Mann-Whitney U 149.000 

Wilcoxon W 320.000 

Z -.445 

Asymp. Sig. (2-tailed) .656 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .696
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok post test 

 

 


